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A. Latar Belakang 
Semakin berkembangnya dunia industri, maka semakin banyak potensi 
bahaya dan risiko yang dihadapi oleh tenaga kerja, seperti berbagai bahan kimia 
yang merupakan bahan baku, produk samping, maupun berbagai faktor bahaya 
lainnya yang dapat menimbulkan risiko kepada tenaga kerja (Sumardiyono, dkk, 
2007). 
Diantara perkembangan-perkembangan pesat yang ditujukan untuk 
memajukan kehidupan manusia, pertumbuhan dan perluasan industri dapat 
dikatakan memegang peran yang paling menonjol (Sumardiyono, dkk, 2007). 
Pekerja merupakan asset perusahaan yang sangat penting dalam proses 
produksi, sehingga perlu diupayakan agar tingkat kesehatan tenaga kerja selalu 
dalam keadaan optimal. Keadaan sakit atau gangguan kesehatan pada tenaga kerja 
akan menurun kemampuan kerja fisik, ketajaman berfikir untuk mengambil 
keputusan yang cepat dan tepat, kewaspadaan dan kecermatan dengan akibat 
tenaga kerja yang bersangkutan rentan terhadap terjadinya kecelakaan kerja 
(Sumardiyono, dkk, 2007). 
Jaminan perlindungan hukum keselamatan dan kesehatan tenaga kerja 
tertuang dalam Undang-Undang No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
yang bertujuan agar tenaga kerja, tempat kerja serta peralatan produksi senantiasa 
dalam keadaan selamat dan aman. Pelaksanaan K3 adalah salah satu bentuk upaya 
1 
  
untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat dan bebas pencemaran 
lingkungan sehingga dapat mengurangi atau bahkan menghindari terjadinya 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Perwujudan pelaksanaan K3 
dimaksudkan juga untuk peningkatan efisiensi dan produktivitas sebagaimana 
diamanatkan juga Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah "Bagaimana penerapan sistem keselamatan 
dan kesehatan kerja di PT. Phapros Tbk Semarang?". 
 
C. Tujuan Magang 
Tujuan dari pelaksanaan magang di PT. Phapros yaitu : 
1. Untuk meningkatkan keahlian dan mendapatkan gambaran langsung 
mengenai dunia kerja, sehingga menjadi terbiasa dan terampil saat 
memasuki dunia kerja. 
2. Untuk pengenalan dan observasi aspek lingkungan kerja terhadap higiene 
perusahaan, kesehatan dan keselamatan kerja semua bagian K3. 
3. Pengamatan dan pengkajian terhadap segala faktor bahaya di tempat kerja 
dan upaya untuk pencegahan yang telah dilakukan oleh perusahaan semua 
bagian K3. 
4. Observasi penerapan ergonomi, gizi kerja, dan pelayanan kesehatan semua 
bagian K3. 
  
5. Untuk memantau penerapan manajemen K3 semua bagian K3. 
 
D. Manfaat Magang 
Dari hasil observasi dalam pelaksanaan magang diharapkan dapat 
memberi manfaat kepada : 
1. Penulis 
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman serta untuk menerapkan 
dan mengembangkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah. 
2. Perusahaan 
Untuk mengevaluasi dan masukan terhadap perusahaan sebagai upaya 
penerapan higine perusahaan dan keselamatan kerja sehingga derajat kesehatan 














METODE PENGAMBILAN DATA 
 
A. Sumber Data 
Dalam penulisan laporan ini penulis memperoleh data dengan cara : 
1. Observasi 
 Yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung di lapangan. 
2. Wawancara 
Untuk melengkapi data, maka penulis mengadakan wawancara dengan tenaga      
kerja yang bersangkutan atau kepala seksi. 
3. Kepustakaan 




Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini : 
Nama  : PT. Phapros Tbk Semarang 
Alamat : Jalan Simongan 131 Semarang 








Tahap pelaksanaan meliputi : 
1. Tahap Persiapan 
a. Permohonan ijin magang di PT. Phapros. 
b. Membaca dan mempelajari kepustakaan yang berhubungan dengan hygiene 
perusahaan dan keselamtan kerja. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan magang sesuai dengan jadwal yang telah dibuat dari 
perusahaan yang mencakup kegiatan sebagai berikut : 
a. Observasi semua tempat atau area yang ada ditempat magang. 
b. Observasi dan pendataan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). 
c. Observasi dan pendataan fasilitas pelayanan kesehatan. 
d. Mengetahui proses di ruang produksi. 
e. Mengetahui proses dan pendataan di ruang produksi. 
f. Observasi dan pendataan gizi kerja. 
g. Mengetahui alur proses serta Keselamatan dan Kesehatan Kerja di bagian 
Listrik dan Air. 
h. Pemantauan ergonomik. 
i. Pendataan P2K3 dan emergency planning. 
j. Mengetahui alur proses serta Keselamatan dan Kesehatan Kerja di bagian 
PML(Pemeliharaan Mesin Lingkungan). 






A. Proses Produksi 
PT. Phapros merupakan perusahaan farmasi yang melaksanakan 2 
produksi : 
1. Produksi Beta Lactam 
Menempati gedung khusus yang terdiri atas satu lantai terbagi menjadi 3 
area yaitu Grey Area, White Area, Black Area. Produk yang diproses di Beta 
Lactam antara lain : 
Obat Generik : a) Ampi 500 kaplet                         g) Penicillin V 500 tablet 
b) Amox 500 kaplet                       h) PPG 1 K 
c) Amox 125 sk                              i) Benz 1,2 Lk 
d) Ampi 125 sk                               j) Benz 2,4 Lk 
e) Amox 250 kapsul                        k) Amox 1 gr 
f) Penicillin V 250 tablet                 l) Ampi 1 gr 
Obat Paten : a) Phapin sct                                        c) Phapin kaplet 
b) Pehamoxil sct                                d) Pehamoxil F 
a. Grey Area 
Di area ini melakukan kegiatan/produksi tablet, kapsul dan sirup kering. 
Dari gambar dilihat proses produksi tablet/kapsul dilakukan dengan mencampur 




Pengecekan WO                  Penimbangan                 Pencampuran  
Pencetakan                    Exhoust                    PM 
Gambar 1. Diagram alir proses produksi tablet 
Keterangan: 
Pertama-tama dilakukan pengecekan WO (work order), bahan baku diperiksa 
layak atau tidak bahan itu untuk di produksi sebelum diproses. Setelah dilakukan 
pengecekan, bahan tersebut ditimbang sesuai dengan kebutuhan. Bahan yang 
sudah ditimbang dicampur dengan bahan yang lain. Setelah bahan sudah di 
campur, bahan itu lalu dicetak. Setelah menjadi tablet, diuji kelayakannya di PM 
(Pemastian Mutu).  
Di gambar kita dapat melihat diagram alir proses pembuatan sirup kering. 









                                                            Filling 
                                                              PM 
Gambar 2. Diagram alir proses produksi sirup kering 
  
Keterangan: 
Pertama-tama dilakukan pengecekan WO (work order), bahan baku diperiksa 
layak atau tidak bahan itu untuk di produksi sebelum diproses. Setelah dilakukan 
pengecekan bahan tersebut ditimbang sesuai dengan kebutuhan. Penimbangan 
dilakukan melalui dua cara yaitu Fitzmill dan pencampuran.  Bahan yang sudah 
ditimbang dicampur dengan bahan yang lain. Setelah bahan sudah di campur, 
bahan itu lalu masuk ke Filling yaitu mesin untuk pengisian sirup kering ke dalam 
botol. Tahap terakhir diuji kelayakannya di PM (Pemastian Mutu).  
b. White Area 
Di White Area terdapat produksi injeksi, dimana prosesnya adalah sebagai 
berikut : 
Kemas Sirup 
Pengecekan WO                     Labelling 
 
Codeing                                  Finishing 
 
 
                                                Volume control 
 
 
                                                       FI 




Pertama-tama dilakukan pengecekan WO (work order), bahan baku diperiksa 
layak atau tidak bahan itu untuk di produksi sebelum diproses. Setelah dilakukan 
pengecekan bahan, bahan tersebut diberi kemasan dan kode. Kode tersebut berisi 
tanggal pembuatan, tanggal kadaluarsanya. Setelah diberi label dan kode, tahap 
selanjutnya proses finishing yaitu proses seleksi merupakan tahap selanjutnya 
dalam pembuatan sirup. Sirup tersebut memasuki volume control yaitu 
pengamatan terhadap isi sirup yang ada di kemasan. Tahap terakhir  sirup itu lalu 
masuk ke Filling yaitu mesin untuk pengisian sirup ke dalam botol.  
Kemas Injeksi 
Pengecekan WO                     Labelling 
 
Codeing                                  Finishing 
 
 
                                                Volume control 
 
 
                                                       FI 
Gambar 5. Diagram alir proses produksi pengemasan injeksi 
Keterangan: 
Pertama-tama dilakukan pengecekan WO (work order), bahan baku diperiksa 
layak atau tidak bahan itu untuk di produksi sebelum diproses. Setelah dilakukan 
  
pengecekan bahan, bahan tersebut diberi kemasan dan kode. Kode tersebut berisi 
tanggal pembuatan, tanggal kadaluarsanya. Setelah diberi label dan kode, tahap 
selanjutnya proses finishing yaitu proses seleksi merupakan tahap selanjutnya 
dalam pembuatan sirup. Sirup tersebut memasuki volume control yaitu 
pengamatan terhadap isi sirup yang ada di kemasan. Tahap terakhir  sirup itu lalu 
masuk ke Filling yaitu mesin untuk pengisian serbuk injeksi ke dalam botol.  
2. Produsi Non Beta Lactam 
Dilaksanakan di gedung Cara Pembuatan Obat yang Baik(CPOB) yang 
terdiri atas 3 lantai, meliputi : 
a. Proses produksi lantai dua yaitu tablet/tablet salut, kapsul hijau terdiri satu 
area yaitu Grey Area. Di bagian ini, bahan baku dilakukan pengecekan 
terlebih dahulu. Setelah mengecek hasilnya dilakukan pembersihan produk 
dari debu kemudian bahan baku tersebut diberi warna. bahan baku itu lalu 
dikeringkan. Setelah dikeringkan bahan itu dibuat menjadi sebuah obat. 
b. Proses pengemasan dilakukan di lantai 1 yang terbagi menjadi 2 area, 
yaitu Grey Area dan Black Area. Di Grey Area, ruang tersebut digunakan 
untuk mengemas obat yang berbentuk tablet serta diberi kode yang berisi 







B. Faktor dan Potensi Bahaya 
1. Faktor Bahaya 
a. Debu 
Dari pengamatan yang penulis lakukan bahwa di PT. Phapros Tbk di 
bagian produksi (Grey Area lantai 2) terdapat banyak debu yang berasal dari 
serbuk-serbuk obat yang masuk ke tombol-tombol mesin produksi.  
Usaha yang dilakukan untuk mengurangi debu terhadap tenaga kerja 
adalah : 
1) Dust Collector untuk membersihkan debu. 
2) Exhoust fan untuk menghisap debu dari ruangan. 
3) Penggunaan masker untuk tenaga kerja. 
b. Kebisingan 
Di PT. Phapros Tbk khususnya dibagian produksi ada beberapa mesin 
yang kebisingannya tidak melebihi NAB karena waktu pemaparannya hanya 3 
menit. Dibagian produksi khususnya di Grey Area Beta Lactam di GKF 150 
dengan intensitas 98 dB. Data kebisingan menurut pengukuran yang diadakan 
(terlampir). 
Pengendalian : 
1. Setiap satu ruangan digunakan untuk satu mesin dan pintu selalu tertutup rapat 
saat beroperasi 





Penerangan menggunakan lampu TL 20 watt atau 40 watt dengan 
dilengkapi acrylic sebagai penutup dan menggunakan listrik PLN dab genset. 
Tiap-tiap ruangan juga dilengkapi dengan lampu darurat yang ada ditiap tangga. 
Data pengukuran terlampir sebagai berikut: 
Tabel 1.   Hasil Pengukuran Intensitas Penerangan Grey Area Beta Lactam 







































2 lampu TL @4O watt 
4 lampu TL @4O watt 
2 lampu TL @4O watt 
2 lampu TL @4O watt 
2 lampu TL @4O watt 
2 lampu TL @4O watt 
2 lampu TL @4O watt  
2 lampu TL @4O watt 
2 lampu TL @4O watt 
2 lampu TL @4O watt 
2 lampu TL @4O watt 
2 lampu TL @4O watt 
  98,5 Lux  
                                        
  
NAB: Pada pekerjaan agak teliti membutuhkan Intensitas Penerangan 170-350 
Lux 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Intensitas Penerangan Black Area Beta Lactam 












11 lampu tl @20 watt 
6 lampu tl @ 40 watt 
8 lampu TL @ 40 watt 
  104,14 Lux  
 
NAB: Pada pekerjaan agak teliti membutuhkan Intensitas Penerangan 
170-350 Lux 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Intensitas Penerangan di Non Beta Lactam Seksi ISS 
No
. 
Lokasi Intesitas Penerangan 
1. White Area 1 2 3 
 Two door 
Pengisian injeksi 1 
Pengisian injeksi 2 
Pengisian salep 1 
Pengiaian salep 2 
























Pengisian injeksi (shunxi) 







II Grey Area    
 Penataan (printing) 
Viewing 
Pencucian ampul 1 
Ruang timbang 
Ruang produksi Liquid 























III Black Area    
 Ruang kemas 
Ruang injeksi Ampul 
Ruang viewing Ampul 
Ruang printing 1 




















NAB: Pada pekerjaan agak teliti membutuhkan Intensitas Penerangan 170-350 
Lux 
d. Suhu 
Pengaturan suhu disesuaikan dengan proses produksi dalam hal ini 
menggunakan AC central atau AHU (Air Handing Unit) di bagian produksi. 
  
Penulis melakukan pengamatan bahwa suhu diproses produksi panas dengan suhu 
270C karena bercampur dengan mesin saat beroperasi. 
2. Potensi Bahaya 
Di PT. Phapros Tbk Semarang banyak terdapat potensi bahaya yang 
dapat mengakibatkan kecelakaan kerja baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung dapat merugikan pekerja maupun perusahaan. Dalam setiap pekerjaan 
pasti mengandung potensi bahaya tergantung bagaimana upaya dalam 
mengendalikan dan mengurangi potensi bahaya tersebut. Macam-macam potensi 
bahaya antara lain terjatuh atau terpeleset, kejatuhan benda, terjepit, kebakaran 
serta bahaya ledakan. 
a. Terjepit 
Bahaya terjepit di PT. Phapros Semarang bisa terjadi saat 
mengoperasikan mesin produksi. Terjepit merupakan kecelakaan kecil yang sering 
terjadi di tempat kerja namun kejadian separti ini harus perhatikan agar tidak 
menimbulkan kecelakaan yang fatal. 
b. Kebakaran 
Bahaya kebakaran di PT. Phapros Semarang merupakan suatu 
perusahaan yang sangat rentan terjadi karena di tempat kerja ini terdapat banyak 
bahan-bahan yang mudah terbakar. Salah satu penyebab dari bahaya kebakaran 
yang di sebabkan oleh kompor kantin, tanki BBM, boiler, panel listrik. 
c. Ledakan  
Ledakan merupakan suatu potensi bahaya yang dapat merugikan bagi 
perusahaan. Penyebab ledakan itu berasal dari boiler, bejana tekan. 
  
C. Pelayanan Kesehatan 
Di PT. Phapros, masalah pelayanan kesehatan mendapat perhatian secara 
khusus dari pihak manajemen. Hal ini terbukti dengan adanya pelayanan 
kesehatan yang diselenggarakan melalui poliklinik yang dilengkapi dengan tenaga 
medis dan obat-obatan. 
1. Ruangan 
Ruangan poliklinik berukuran 6 x 12 meter dengan tinggi 4 meter yang 
terbagi menjadi 3 ruangan : 
a. Ruangan Administrasi 
Di ruang ini terdapat meja administrasi, almari obat, gudang meja untuk 
menaruh obat. 
b.   Ruang tunggu 
Di ruang tunggu terdapt tiga buah kursi, satu buah alat pemadam 
kebakaran berisi busa, timbangan berat badan, alat ukur tinggi badan serta 
informasi kesehatan. 
c. Ruang periksa 
Adalah ruang kerja dokter perusahaan dan tempat pemeriksaan pasien 
meliputi satu tempat tidur, tabung oksigen, lemari kotak atau P3K, alat deteksi 
rontgen, 2 meja kerja dokter, kipas angin, kulkas untuk menyimpan obat berupa 
injeksi dan rontgen. 
2. Faktor Fisik 
Keadaan lingkungan fisik yang dapat dirasakan apabila berada di 
poliklinik adalah sebagai berikut : 
  
a. Ruangan ini menggunakan penerangan alami dan penerangan buatan 
dengan menggunakan 3 lampu TL. 
b. Sirkulasi udara berasal dari ventilasi umum dan kipas angin. 
c. Kondisi lantai tidak licin, bersih dari debu dan tersedia tempat 
sampah. 
3. Tenaga Medis 
Tenaga medis di poliklinik terdiri dari 2 orang dokter perusahaan yang 
belum mendapatkan sertifikat Hiperkes yang bekerja secara part time dengan 5 
hari kerja selama seminggu secara bergantian, 1 asisten apoteker telah mendapat 
sertifikat Hiperkes  dan 1 Karyawan PT. Phapros sendiri dari bagian operator 
telepon yang ditunjuk oleh Manager SDM untuk membantu Asisten Apoteker 
tersebut. Dokter perusahaan dibantu seorang asisten dan seorang petugas 
poliklinik. Mereka bertugas untuk memberikan pelayanan terhadap tenaga kerja 
dan pelayanan obat. 
4. Kegiatan 
Untuk menentukan calon tenaga kerja yang sehat serta upaya 
peningkatan derajat kesehatan bagi karyawan maupun masyarakat sekitar 
perusahaan, maka poliklinik melakukan kegiatan : 
a. Pemeriksaan Kesehatan Awal Kerja 
Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja bertujuan untuk menentukan 
bahwa tenaga kerja sehat secara fisik dan mental serta penempatan tenaga 
kerja sesuai janis pekerjaannya. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja berupa 
tes darah, urine dan rontgen, sedangkan khususnya untuk ruang produksi beta 
  
lactam diperlukan test sensitifitas terhadap penicillin dan test buta warna bagi 
tenaga kerja yang bekerja di laboratorium. 
b. Pemeriksaan Kesehatan Berkala 
Pemeriksaan kesehatan berkala adalah pemeriksaan kesehatan yang 
dilakukan oleh dokter perusahaan dalam waktu tertentu minimal 1 tahun 
sekali, bertujuan untuk mengetahui tenaga kerja terkena penyakit akibat kerja 
atau tidak. Juga bertujuan untuk mempertahankan derajat kesehatan tenaga 
kerja sesudah berada dalam pekerjaannya. 
 c.  Pemeriksaan kesehatan di luar perusahaan 
Pemeriksaan ini bertujuan untuk mempertahankan derajat kesehatan 
tenaga kerja juga keluarga karyawan dan masyarakat sekitar serta diadakan 
Posyandu. 
 
D. Gizi Kerja 
 Gizi kerja merupakan nutrien maupun zat gizi yang diperlukan tenaga 
kerja untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan jenis pekerjaannya yang 
dilakukan dengan tujuan agar derajad kesehatan dan produktivitas dapat dicapai 
tenaga kerja secara optimal ( Tarwaka, 2008). 
Dalam usaha memenuhi gizi tenaga kerja di perusahaan, PT. Phapros 
Semarang  mempunyai kantin yang terletak terpisah dari ruang produksi. Kantin 




1.  Ruangan 
Di tempat kerja biasanya terdapat bahan-bahan beracun atau bahan-
bahan yang membahayakan kesehatan. Oleh karena itu perusahaan telah 
mengadakan kantin yang cukup luas terdiri dari 2 lantai dimana setiap luas lantai 
berukuran 429 m2, yang dibagi menjadi beberapa ruangan yaitu : 
a. Ruang makan dan ruang saji khusus di lantai 2 
b. 2 dapur : dapur utama dan dapur tambahan 
c. Ruang cuci 
2. Personil 
Personil yang bekerja di kantin ada 17 orang, dengan 1 orang sebagai 
koordinator, 2 orang sebagai penyusun menu, 3 orang bertugas sebagai juru 
masak, 3 orang penyaji, dan 8 orang pelaksana harian. Personil selalu 
menggunakan pakaian khusus, meliputi tutup kepala, celemek, pakaian kerja putih 
dalam keadaan sehat. 
3. Waktu Makan 
Pembagian waktu makan yaitu shift pagi antara jam 11.30 – 12.30 WIB, 
dan 12.30 -13.30 WIB, sedangkan shift siang jam 17.30 – 18.30 WIB, apabila ada 
shift malam jam 23.00 – 24.00 WIB. 
4. Penyelenggaraan Makanan 
Penyelenggaraan makanan dikantin untuk memenuhi kebutuhan kalori 
tenaga kerja selama bekerja dan untuk menyerasikan antara gizi kerja dan beban 
kerja agar tenaga kerja tetap sehat dan produktif, maka pengelolaan makan di PT. 
Phapros diwujudkan dengan : 
  
a. Pengambilan makan dilakukan dengan sistem antrian tanpa kupon. 
b. Pemberian susu bagi tenaga kerja diruang produksi sebelum bekerja. 
c. Menu yang disajikan bervariasi ( Nasi, sayur, lauk pauk dan buah). 
Pengawasan dan pembinaan kantin dilakukan oleh seksi umum. 
Diadakan penyelenggaraan kantin sebagai ganti uang makan para karyawan. 
 
E. Ergonomi 
Penerapan ergonomi di PT. Phapros Semarang secara umum meliputi 
jam kerja, sikap kerja, dan kondisi lingkungan kerja. Penulis melakukan 
pengamatan di bagian produksi. 
1. Jam Kerja 
Pada umumnya shift kerja dibagi menjadi 2, tetapi dalam keadaan 
khusus dapat menjadi 3 shift. Untuk shift I jam 07.00 – 16.00 WIB dengan waktu 
istirahat 11.30 – 12.30 WIB dan 12.30 – 13.30 WIB untuk shift II waktu kerja jam 
13.00 – 22.00 WIB dengan waktu istirahat jam 17.30 – 18.30 WIB dan 18.30 – 
19.30 WIB sedangkan shift III antara jam 22.00 – 06.00 WIB.  
2. Sikap Kerja 
Sikap kerja yang dilakukan adalah sikap kerja duduk, berdiri, berpindah 
tempat, membungkuk serta mengangkat dan mengangkut. 
a. Sikap yang dominan duduk 
Tenaga kerja yang terdapat di Black Area seksi pengemasan biasany 
mengerjakan pekerjaannya dengan duduk karena di bagian itu mengemasi atau 
mengepaki produk-produk obat  yang siap dijual di pasaran. 
  
b. Sikap kerja dominan berdiri 
Tenaga kerja yang terdapat di Grey Area ruang produksi cenderung berdiri 
karena mereka biasa mengamati mesin produksi yang sedang beroperasi. 
c. Sikap kerja berpindah 
Dilakukan oleh Pemastian Mutu (PM) untuk melakukan IPC (In Process 
Control) karena mereka bertugas meneliti hasil. PM ini berbentuk 
laboratorium. 
c. Sikap kerja membungkuk, mengangkat dan mengangkut 
Sikap kerja ini terdapat pada pengangkutan barang dengan menggunakan 
kereta container, hand pallet, fork lift, dan lift barang. Setelah diangkut 
memakai kendaraan tersebut, tenaga kerja yang bekerja di gudang khususnya 
mengangkat barang-barang itu ke dalam gudang untuk disimpan.  
3. Kondisi Lingkungan Kerja 
a. Suhu 
Dalam ruang produksi suhu disesuaikan dengan proses produksi dan 
pengendaliannya menggunakan AC atau kipas angin. 
b. Kebersihan 
Kondisi lantai yang ada di bagian produksi tidak licin dan selalu dibersihkan. 
Untuk menjaga kebersihan tenaga kerja agar tidak terkontaminasi dan 
mengkontaminasikan terhadap pekerjaan yang dilakukan, maka semua tenaga 
kerja diwajibkan mandi sebelum dan setelah bekerja serta cuci tangan dan ganti 




Penerangan di bagian produksi lantai 1 PT. Phapros Semarang selain 
menggunakan penerangan alami dan sinar matahari juga ditambah penerangan 
buatan dengan pemasangan lampu. 
d. Kebisingan  
Kebisingan yang ada di PT. Phapros Semarang bersumber dari mesin-mesin 
produksi di bagian produksi, genset di bagian LA (Listrik dan Air), serta lalu 
lintas barang. 
e. Olah raga dan kesegaran jasmani 
Fasilitas yang ada adalah lapangan dan sarana olah raga serta senam kesegaran 
jasmani setiap jum’at pagi. 
4. Peralatan Kerja dan Sarana Pendukung 
a. Mesin 
Sebagian besar menggunakan mesin yang otomatis dan untuk mesin-mesin 
yang tinggi sebagian sudah dilengkapi dengan tangga permanen. 
b. Sarana pendukung 
Penempatan saklar di dekat pintu sehingga mudah dijangkau dan stop kontak 







F. Sistem Keselamatan Kerja 
Sistem keselamatan kerja di PT. Phapros dilakukan melalui usaha–usaha 
pencegahan sebelum kecelakaan kerja terjadi dan usaha tindak lanjut setelah 
terjadi kecelakaan. Penerapan sistem keselamatan kerja adalah : 
1. Inspeksi 
Inspeksi dilaksanakan oleh kepala seksi produksi yang pelaksanaannya 
baru difokuskan pada bidang teknik yaitu tentang perawatan mesin, sedangkan 
jadwal pelaksanaannya ditentukan oleh manajemen.  
2. Audit 
Penyelenggaraan audit ada 2 yaitu audit internal dan audit eksternal. Audit 
internal dilakukan oleh perusahaan 6 bulan sekali, sedangkan audit eksternal 
dilaksanakan oleh pihak dalam hal ini adalah Liyod’s Registr Quality Assurance 
kemudian dilaporkanke Depnaker untuk mendapatkan sertifikat. 
3. Tanda Peringatan 
Pemasangan tanda peringatan di PT. Phapros Semarang untuk mengurangi 
potensi bahaya tinggi, misalnya ruang penyinpanan alkohol, pembangkit listrik, 
APAR dan adanya detektor panas di ruang produksi. 
4. Alat Pelindung Diri (APD) 
Alat pelindung diri merupakan sesuatu yang dipakai ataupun perlengkapan 
tambahan dalam melakukan pekerjaan yang diciptakan sebagai pelindung atau 
isolasi untuk mencegah bahaya pada tempat kerja. APD yang harus dikenakan 
bagi karyawan PT. Phapros yaitu : 
a. Pakaian kerja bagi setiap karyawan (kecuali karyawan non produksi). 
  
b. Bagian produksi : pelindung mulut dan hidung (masker), pelindung 
tangan (sarung tangan), pelindung kepala, sepatu dan pelindung 
telinga. 
c. Bagian lain (bangunan, bengkel, dan kebun) : seperti masker, bila perlu 
tutup telinga, sepatu boot, dan sarung tangan. 
5. Analisis Kecelakaan 
Apabila terjadi kecelakaan manajemen meminta keterangan dari kepala 
seksi di bagian tersebut. Setelah itu meminta keterangan kepada tenaga kerja 
sehingga dapat diketahui penyebab dasar kecelakaan. Apabila terjadi ketidak 
sesuaian keterangan yang diberikan dari kedua belah pihak, maka akan dihadirkan 
saksi yang mengetahui kejadian tersebut secara langsung.  
 
G. P2K3 
(Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
Di PT. Phapros telah dibentuk P2K3 dan disahkan oleh Direksi. Tugas 
utama tim P2K3 adalah membantu menanggulangi kondisi dimana ada 
kecelakaan, kegiatan atau material di luar kontrol yang menimbulkan dampak 
negatif terhadap lingkungan. 
Keanggotaan P2K3 meliputi : 
a. Ketua 
b. Wakil ketua 
c. Sekretaris 
d. Satuan pemadam dan pencegahan kebakaran 
  
e. Satuan tugas evakuasi 
f. Satuan tugas medis 
g. Satuan tugas pengamanan 
h. Satuan tugas komunikasisatuan tugas perbaikan dan pemulihan 
i. Satuan tugas inventarisasi  
Tugas dan tanggung jawab keanggotaan P2K3 : 
a. Ketua P2K3 
      Bertanggung jawab untuk mengkoordinir semua anggota P2K3 dalam hal :  
Mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun daftar proses, peralatan lokasi dan 
resiko yang menimbulkan potensi bahaya. 
Pelaksanaan proses simulasi keadaan darurat. 
Kampanye program P2K3 
b. Wakil ketua P2K3 
1. Mewakili ketua P2K3 dalam koordinasi kegiatan P2K3 dalam hal ketua 
P2K3 berhalangan hadir. 
2. Memantau dan memutakhirkan peraturan-peraturan dan perundangan-
undangan yang terkait dengan P2K3. 
3. Menyusun tindakan koreksi dan pencegahan yang terkait dengan 
pengelolaan limbah dan melakukan pemantauan pelaksanaannya. 
4. Menetapkan jalur komunikasi bersama ketua P2K3. 
5. Menginformasikan sistem kerja komunikasi. 
6. Membagikan informasi tertulis penanganan bahan berbahaya. 
 
  
c. Sekretaris P2K3 
1. Mendokumentasikan semua aktivitas pelaksanaan P2K3. 
2. Mengatur jadwal kegiatan yang terkait dengan P2K3. 
3. Mendistribusikan program kampanye P2K3 keseluruhan unit. 
d. Satuan tugas pemadam kebakaran dan pencegahan 
1. Memadamkan dan melokalisir kebakaran atau pencegahan pada saat 
keadaan darurat. 
2. Membina kesiagaan peralatan dan personil dalam rangka keadaan darurat 
24 jam. 
3. Menyelamatkan korban ditempat kejadian. 
4. Memelihara semua peralatan pemadam kebakaran dan penyelamatan serta 
menjamin bahwa peralatan tersebut dalam kondisi siap pakai setiap saat. 
e. Satuan tugas evakuasi 
1. Menetapkan daerah atau lokasi aman untuk evakuasi. 
2. menetapkan dan mengatur jalur evakuasi yang aman. 
3. mempersiapkan fasilitas umum (logistik) selama keadaan darurat. 
f. Satuan tugas medis 
1. Melakukan perawatan medis terhadap korban di tempat kejadian. 
2. Mempersiapkan pertolongan lebih lanjut bila diperlukan. 
3. Memberikan rujukan untuk tingkat perawatan yang lebih intensif. 
g. Satuan tugas pengamanan 
1. Menutup dan mengamankan lokasi kejadian dari orang yang tidak 
berkepentingan. 
  
2. Membantu melakukan evakuasi. 
3. Memadu dan mengamankan jalur evakuasi. 
h. Satuan tugas komunikasi 
1. Menyiapkan dan menyediakan sarana komunikasi dalam keadaan darurat 
pada kondisi siap pakai. 
2. Meneruskan informasi dari dan kepada timdan instansi terkait. 
3. Melaporkan kondisi wilayah selama dan setelah keadaan darurat kepada 
wakil manajemen lingkungan. 
4. Siaga 24 jam pada kondisi darurat. 
i. Satuan tugas perbaikan dan pemulihan bersama dengan pemimpin unit 
1. Membersihkan lokasi kejadian 
2. Merahabilitasi dan memfungsikan kembali peralatan atau fasilitas yang 
rusak. 
3. Memasukan keamanan kondisi setelah kejadian menjadi normal kembali  
j. Satuan tugas inventarisasi 
1. Melakukan inventarisasi peralatan atau sarana yang mengalami kerusakan. 
2. Mengevaluasi dan memantau dampak dan membei saran rekomendasi 
perbaikan. 
3. Menginventarisasi kecukupan peralatan untuk pencegahan keadaan 
darurat. 
4. Merehabilitasi dan memfungsikan kembali peralatan atau fasilitas yang 
rusak. 
  
5. Memastikan keamanan kondisi setelah kejadian menjadi normal kembali 
dan memenuhi standar. 
 
H. Emergency Planning 
Emergency Planning di PT. Phapros berupa kesiapsiagaan  dan tanggap 
darurat yang memiliki tujuan mengidentifikasi potensi bahaya yang meliputi 
terjepit, kebakaran dan ledakan serta keadaan darurat dengan cara-cara 
pencegahan dan penanganannya termasuk mencegah atau mengurangi dampak 
lingkungan yang timbul. 
1. Prosedur Kesiapsiagaan dan Tanggap Darurat 
Dalam proses produksi, tidak cukup apabila manajemen hanya 
melakukan perencanaan operasi normal, melainkan harus membuat perencanaan 
dan persiapan keadaan darurat. Prosedur kesiapsiagaan dan tanggap darurat di PT. 
Phapros adalah : 
a. Tim P2K3 mengidentifikasi, menganalisis dan mendaftar kegiatan, peralatan, 
lokasi dan risiko yang berpotensi menimbulkan bahaya dan atau dampak 
lingkungan. 
b. Hal identifikasi disusun sebagai daftar potensi bahaya dan keadaan darurat 
yang setiap tahun ditinjau. 
2. Komunikasi 
Untuk memperlancar  penanganan keadaan darurat maka dibuat jalur 
komunikasi tanggap darurat berupa berupa telepon dan telepon genggam pada jam 
  
kerja dan diluar jam kerja yang ditetapkan oleh ketua P2K3 bersama wakil ketua 
P2K3. 
3. Penanggulangan Tanggap Darurat 
Untuk membatasi kerugian baik materiil maupun korban manusia jika 
terjadi suatu keadaan darurat di tempat kerja, maka penanggulangan tanggap 
darurat yang dilakukan di PT. Phapros terdiri dari : 
a. Bahan Berbahaya dan Beracun 
Dalam keadaan darurat yang disebabkan oleh kebocoran gas atau 
tumpahnya cairan atau padatan yang diduga sebagai bahan berbahaya dan 
beracun.  
b. Kebakaran dan Ledakan 
Bahaya kebakaran dan ledakan dapat terjadi oleh karena boiler dan bejana 
tekan. 
4. Evakuasi 
Evakuasi dilakukan apabila terjadi potensi bahaya yang muncul di PT. 
Phapros Semarang. 
5. Perbaikan dan Pemulihan (Recovery) 
Pimpinan unit bersama P2K3 melakukan tindakan perbaikan dan 






I. Sarana Penunjang Produksi 
Prasarana penunjang produksi yang ada di PT. Phapros antara lain yaitu 
sumber tenaga listrik yang berasal dari PLN dan genset sebagai sumber tenaga 
tambahan atau pendukung penggunaan listrik untuk produksi rata-rata 4.681 
KVA/ hari . Air juga penunjang sarana produksi yang bersumber dari sumur 
artetis, dimana air yang keluar dari permukaan berasal dari 90 m dibawah 
permukaan tanah. Sarana penunjang lainnya yaitu telepon yang ditempatkan 
disetiap ruang. Boiler yaitu alat untuk menghasilkan uap air yang digunakan saat 
berlangsungnya proses produksi. 
 
J. Pengolahan Limbah 
Pengolahan limbah dilaksanakan dibawah seksi umum dengan 4 personil 
dan bekerja 1 hari dengan 1 shift. 
1) Sumber limbah 
a. Limbah padat 
Limbah padat yang mengandung B3 dikirim ke PPLI (Pusat Pemusnahan Limbah 
Industri) Cileungsi Bogor untuk dihancurkan kemudian proses pembakaran. 
Untuk limbah padat yang memiliki nilai jual atau ekonomis seperti kardus dijual 
ke pihak III. 
b. Limbah Cair 
 Limbah dari Beta Lactam akan mengalami suatu proses terlebih dahulu 
untuk kemudian bercampur dengan limbah non Beta lactam. Kedua macam 
limbah produksi ini akan bercampur dibak equalisasi untuk diolah lebih lanjut 
  
yang akhirnya dialirkan keluar lingkungan PT. Phapros kerumah-rumah 
penduduk/masyarakat sekitar tanpa mencemari lingkungan sekitar melalui tidak 
adanya keluhan masyarakat sekitar. 
 b. Kegiatan 
 Pengolahan limbah tetap dilakukan tiap hari meskipun air belum mencapai 
5 m3. ini dilakukan untuk mengantisipasi adanya air limbah yang berlebihan pada 
waktu malam hari yaitu untuk kerja shift siang ataupun malam. Untuk menilai 
kualitas air limbah yang akan dialirkan ke lingkungan, maka tiap satu bulan sekali 
diadakan analisa limbah oleh perusahaan sendiri dan juga BPPI (Badan Penelitian 
Pengembangan Industri). Sample yang diambil adalah sesuai yang diinginkan oleh 
pihak penganalisa dan biasanya diambil dari biocontrol karena air dari biocontrol 
inilah yang akan dialirkan ke perairan umum. 
 Endapan sedimentasi ada bak penampung akan dibersihkan tiap empat 
bulan sekali pada saat operasi produksi berhenti yaitu waktu hari libur. Endapan 
yang dibuang digunakan sebagai media tanam dan ternyata tanaman dapat tumbuh 
subur. 
 c. Pengolahan Limbah Cair 
 Limbah cair diproses dengan 3 cara, yaitu : 
 1). Proses Kimia 
 Air limbah Beta Lactam akan mengalami proses hidrolisa dengan 
penambahan NaOH untuk memecah cincin Beta Lactam yang kemudian 
dinetralisasi dengan menggunakan HCl, air limbah produksi non produksi 
bercampur diequalisasi untuk diendapkan dengan ditambah PAC (Poly 
  
Alumunium Chlorida) Powder. Untuk memperbesar flock-flock yang terbentuk 
ditreatment dengan flockulant “Flock A-45”. 
2) Proses Fisika 
Flock yang telah terbentuk dilewatkan tanki sedimentasi untuk proses 
pengendapan. Sludge yang terbentuk dikeluarkan secara periodic ke driying bed. 
Untuk mengantisipasi padatan/susupending solid yang masih terlarut. Air 
dilewatkan rapid sand filter untuk proses filtrasi sebelum sampai di biocontrol. 
Air di biocontrol tetap diperhatikan. Sampah-sampah yang berupa 
dedaunan dari pohon disekitarnya akan terapung sehingga dapat dibersihkan, 
meskipun air di biocontrol ini masih tampak berwarna coklat. 
3). Proses Biologi 
Untuk menghilangkan baudan menambah supplai oksigen, maka air 
limbah diaerasi dalam bak aerobic biorektor sebagai reactor yang diberi bakteri 
aerob. 
4). Parameter 
Dari pengujian air limbah didapatkan hasil bahwa parameter yang diukur 
baik fisika maupun kimia menunjukan dibawah standar yang diperkenankan. 
Untuk memastikan bahwa hasil akhir pengolahan air limbah aman terhadap 
lingkungan dipergunakan indicator ikan dan teratai pada kolam karena teratai 
dapat mengurangi bau yang ditimbulkan oleh limbah, tetapi air pada biocontrol 
masih berwarna coklat. Hasil dari drying bed yang berupa Lumpur kering 






A. Faktor-faktor Bahaya dan Potensi Bahaya 
1. Debu 
 PT. Phapros telah melaksanakan penanganan debu dengan menyediakan 
alat/sarana yang cukup memadai. Hal ini telah sesuai dengan Undang-undang 
No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 3 ayat 1 huruf g, ”Mencegah 
timbul atau menyebarluasnya suhu, kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, 
hembusan angin, cuaca, sinar radiasi, suara dan getaran”. 
2. Kebisingan 
 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP-
51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas (NAB) Faktor Fisik di Tempat Kerja 
disebutkan bahwa NAB kebisingan adalah 85 dB (A) 8 jam/hari atau 40 
jam/minggu. Maka dalam hal ini mesin-mesin produksi yang ada di PT. Phapros 
terdapat mesin-mesin tidak melebihi NAB kebisingan. Jadi, kebisingan yang ada 
di PT. Phapros sudah sesuai dengan peraturan tersebut. 
3. Penerangan 
 Pencahayaan yang cukup meningkatkan kenyamanan dan kinerja pekerja, 
serta menjadikan tempat kerja menyenangkan untuk bekerja. Cahaya yang cukup 
mengurangi risiko terjadinya kecelakaan. Pencahayaan yang berkualitas baik dan 
memadai akan membantu pekerja melihat objek pekerjaan secara cepat dan teliti. 
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Sesuai kebutuhan tugasnya sumber pencahayaan ada 2 yaitu alami dari sinar 
matahari dan buatan dengan menggunakan lampu TL. 
 Syarat-syarat penerangan di tempat kerja diatur dalam Peraturan Menteri 
Perburuhan No. 7 tahun 1964, tentang Syarat-syarat Kesehatan, Kebersihan serta 
Penerangan dalam Tempat Kerja. Di bawah ini diberikan kebutuhan intensitas 
penerangan menurut jenis pekerjaannya landasn PMP. No. 7 tahun 1964 tersebut. 
1. Penerangan darurat paling sedikit 5 lux. 
2. Halaman dan jalan di perusahaan paling sedikit 20 lux. 
3. Pekerjaan yang hanya membedakan barang kasar paling sedikit 50 lux. 
4. Pekerjaan membedakan barang-barang kecil sepintas lalu paling sedikit 
100 lux. 
5. Pekerjaan membedakan yang teliti dari barang kecil dan halus paling 
sedikit 300 lux. 
6. Pekerjaan membedakan barang halus dengan kontras sedang dan dalam 
waktu lama antara 500-1000 lux. 
7. Pekerjaan membedakan barang sangat halus dengan kontras yang sangat 
kurang untuk waktu lama paling sedikit 1000 lux. 
Dari hasil pengukuran intensitas penerangan umum di semua bagian lokasi 
PT. Phapros antara 56,37-510,08 lux. Sedangkan hasil pengukuran intensitas 
penerangan umum diruang produksi diperoleh data sebagai berikut :  
 1. Beta Lactam 
a. Grey Area : 58,6-153,3 lux. 
b. Black Area : 97,9-110,4 lux. 
  
 Pada ruang Grey dan Black Area intensitas penerangannya masih kurang 
memenuhi standar. Maka penerangan di Grey dan Black Area belum sesuai 
dengan peraturan. 
 2. Non Beta Lactam 
a. Grey Area : 103,7 – 1627 lux. 
b. White Area : 38,3 – 211,3 lux. 
 Pada bagian/ruang Grey Area intensitas penerangan pada umumnya 
memenuhi standard, tetapi dibagian White Area intensitas penerangannya masih 
kurang. Maka penerangan di White Area belum sesuai dengan peraturan. 
4. Suhu 
 PT. Phapros telah berusaha memenuhi kebutuhan suhu dan kelembaban 
tempat kerja khususnya di bagian produksi dengan menyediakan sarana AC atau 
AHU (Air Handling Unit). Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja 
No. KEP-51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisik di Tempat 
Kerja dicantumkan bahwa NAB suhu di tempat kerja adalah 210C-300C bila basah 
dengan kelembaban nisbi 65%-95% untuk suhu nikmat kerja di Indonesia 240C-
260C. Maka suhu yang ada di PT. Phapros belum sesuai dengan Surat Keputusan 







2. Potensi Bahaya 
a. Terjepit 
Potensi bahaya terjepit sering terjadi diruang produksi seperti terjepit 
pada mesin saat beroperasi. Meskipun hanya bahaya terjepit tetapi hal tersebut 
merupakan kecelakaan kerja yang harus dicegah. 
Pencegahaan yang telah dilaksanakan adalah: 
1) Pemasangan poster tanda bahaya. 
2) Pemasangan pengaman mesin. 
3) Pemasangan pagar pembatas pada mesin dan pada benda-benda yang 
berbahaya. 
Hal ini sudah sesuai dengan Undang-undang No. 01 tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja pasal 14 yang menyebutkan bahwa memasang semua gambar 
keselamatan kerja yang diiwajibkan ditempat kerjanya.  
b. Kebakaran 
PT. Phapros merupakan perusahaan farmasi, dalam proses produksinya 
akan sangat rentan sekali terjadinya bahaya kebakaran. Untuk mengatasi hal ini 
dapat dilakukan pemasangan gambar-gambar Keselamatan Kerja. Hal ini sudah 
sesuai dengan Undang-undang No. 01 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
pasal 14 yang menyebutkan bahwa memasang semua gambar keselamatan kerja 
yang diwajibkan ditempat kerjanya. 
c. Ledakan 
Bahaya ledakan dapat menimbulkan kerugian yang besar dan dapat 
menyebabkan proses produksi terhenti. Peralatan yang berpotensi menimbulkan 
  
bahaya ledakan adalah boiler, bejana tekan. Langkat-langkah untuk menghindari 
terjadinya ledakan ini, semua tangki kondisinya harus selalu terawat dengan baik 
dan pengoperasiannya harus sesuai dengan prosedur pengoperasian yang baik. Hal 
ini sudah sesuai dengan pendapat Tarwaka, 2008 yaitu Pengoperasian dan 
pengendalian dalam melakukan proses produksi memerlukan sistem pengendalian 
proses agar tetap aman dan selamat.   
 
B. Pelayanan Kesehatan 
 Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Per 
03/MEN/1982 tentang Pelayanan Kesehatan, maka upaya peningkatan kesehatan 
bagi karyawan PT. Phapros diselenggarakan dengan adanya poliklinik telah sesuai 
dengan peraturan. 
1. Faktor Fisik 
 Faktor fisik yang ada di poliklinik PT. Phapros seperti penerangan tidak 
membutuhkan penerangan yang lebih karena pekerjaan di tempat ini tidak 
membutuhkan ketelitian. Hal ini telah sesuai Peraturan Menteri Perburuhan No. 7 
tahun 1964, tentang Syarat-syarat Kesehatan, Kebersihan serta Penerangan dalam 
Tempat Kerja. Di PT. Phapros pada bagian poliklinik, sirkulasi udaranya berasal 
dari ventilasi umum dan kipas angin. Hal ini  telah sesuai dengan Peraturan 
Menteri Perburuhan No. 7 tahun 1964 pasal 5 nomor 4, tentang Syarat-syarat 
Kesehatan, Kebersihan serta Penerangan dalam Tempat Kerja. Di PT. Phapros 
pada bagian poliklinik, lantainya bersih dari debu. Hal ini  telah sesuai dengan 
  
Peraturan Menteri Perburuhan No. 7 tahun 1964 pasal 4 nomor 6, tentang Syarat-
syarat Kesehatan, Kebersihan serta Penerangan dalam Tempat Kerja.     
2. Tenaga Medis 
 Bagi dokter perusahaan di PT. Phapros belum sesuai dengan Peraturan 
Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Koperasi No. Per 01/MEN/1976 tentang 
Kewajiban Latihan Hiperkes bagi Dokter Perusahaan pasal 1 yang berisi "Setiap 
perusahaan diwajibkan untuk mengirimkan setiap dokter perusahaannya untuk 
mendapatkan latihan dalam bidang Higiene Perusahaan". PT. Phapros  
mempunyai tetapi mempunyai assisten apoteker. Assisten apoteker telah 
mendapatkan sertifikat hiperkes.  
3. Kegiatan 
 Pemeriksaan kesehatan yang dilaksanakan di PT. Phapros telah sesuai 
dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Per 02/MEN/1980 
tentang pemeriksaan kesehatan tenaga kerja dalam penyelenggaraan keselamatan 
kerja karena PT. Phapros sudah melaksanakan pemeriksaan kesehatan sebelum 
kerja dan pemeriksaan berkala. 
 
C. Gizi Kerja 
 Mengacu SE Menaker dan TransKop No. SE 01/MEN/1979 b tentang 
Pengadaan Kantin dan Ruang/Tempat Makan, maka PT. Phapros telah sesuai 
dengan peraturan karena telah menyelenggarakan kantin karena jumlah tenaga 




 Ruangan kantin di PT. Phapros telah sesuai dengan pendapat Reni 
Wijayanti bahwa syarat ruangan kantin harus lebih dari 50 m2  untuk 20 orang. 
Dikatakan sesuai karena ruangan kantin di PT. Phapros luasnya 429 m2 untuk 
setiap luas lantai. 
2. Personil 
 Pengawasan dan pembinaan kantin dilakukan oleh sie umum satu orang 
koordinator kantin yang tugasnya mengelola kantin. 
 Higiene petugas kantin sangat diperhatikan. Personil selalu mengenakan 
pakaian khusus, meliputi tutup kepala, celemek, pakaian kerja putih dan dalam 
keadaan sehat. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Perburuhan No. 7 tahun 
1964 tentang syarat-syarat kesehatan, kebersihan, serta penerangan ditempat kerja. 
3. Waktu Makan 
Pembagian waktu makan yaitu shift pagi antara jam 11.30 – 12.30 WIB, 
dan 12.30 -13.30 WIB, sedangkan shift siang jam 17.30 – 18.30 WIB, apabila ada 
shift malam jam 23.00 – 24.00 WIB. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Tarwaka bahwa diantara waktu kerja harus 
disediakan waktu istirahat yang jumlahnya antara 15-30% dari seluruh waktu 
kerja. 
4. Penyelenggaraan Makan 
Penyelenggaraan makanan di kantin PT. Phapros untuk memenuhi 
kebutuhan kalori tenaga kerja yaitu  pengambilan makan dan pemberian susu pada 
tenaga kerja khususnya di bagian produksi dengan cara antri serta menu yang 
  
bervariasi yang mengandung 4 sehat 5 sempurna. Hal ini sesuai dengan Undang-
undang No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan disebutkan bahwa pasal 20 ayat 1 
penyelenggaraan gizi diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan gizi. 
 
D. Ergonomi 
 Ergonomi yang ada di PT. Phapros telah sesuai dengan Undang-undang 
No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan kerja pasal 3 huruf (m) menyatakan 
bahwa salah satu syarat keselamatan kerja adalah memperoleh keserasian antara 
tenaga kerja, alat kerja dan lingkungan serta proses kerjanya. Berdasarkan hal 
tersebut maka perlu diperhatikan masalah ergonomi yang meliputi : 
1. Jam Kerja 
 Pembagian waktu kerja di PT. Phapros menggunakan prinsip 
delapan jam kerja dengan satu jam istirahat. Hal ini sudah sesuai dengan Undang-
undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Bab X pasal 77 menyebutkan 
bahwa setiap pengusaha wajib malaksanakan ketentuan waktu kerja 8 jam per hari 
dan 40 jam per minggu untuk 5 hari kerja dalam seminggu. 
2. Sikap Kerja 
 Untuk mengurangi kelelahan kerja pada sikap kerja dominan 
berdiri telah disiapkan kursi tiap ruangan. Pada sikap kerja dominant duduk, 
sebagian sarana kerja berupa meja dan kursi belum ergonomik yaitu dibagian 
pengemasan. Hal ini sudah sesuai dengan peryataan Suma'mur 1996 yang 
menyatakan bahwa "untuk memenuhi sikap kerja yang ergonomi diusahakan agar 
pekerjaan dilaksanakan dalam sikap duduk dan sikap berdiri secara bergantian". 
  
3. Kondisi Lingkungan Kerja 
 Kondisi lingkungan yang mengganggu pelaksanaan pekerja adalah 
kebisingan dengan intensitas tinggi dan penerangan yang kurang memenuhi 
standar. Untuk suhu yang ada di PT. Phapros belum sesuai dengan Surat 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja. Kebersihan telah sesuai dengan Peraturan 
Menteri Perburuhan No. 7 tahun 1964, tentang Syarat-syarat Kesehatan, 
Kebersihan serta Penerangan dalam Tempat Kerja. Sedangkan penerangan 
sebagian besar belum sesuai dengan Peraturan Menteri Perburuhan. Berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP-51/MEN/1999 tentang Nilai 
Ambang Batas (NAB) Faktor Fisik di Tempat Kerja disebutkan bahwa NAB 
kebisingan adalah 85 dB (A) 8 jam/hari atau 40 jam/minggu. Maka dalam hal ini 
mesin-mesin produksi yang ada di PT. Phapros terdapat mesin-mesin yang 
melebihi NAB kebisingan. Jadi, kebisingan yang ada di PT. Phapros belum sesuai 
dengan peraturan tersebut. 
4. Peralatan Kerja dan Sarana Pendukung 
 Penempatan sarana pendukung seperti tombol-tombol pada mesin dan 
saklar mudah dijangkau oleh tenaga kerja. Penggunaan stop kontak yang tertutup 
dapat mencegah timbulnya bahaya tersengat listrik. Peralatan kerja dan sarana 
pendukung telah sesuai dengan Undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan kerja pasal 3 huruf (m) menyatakan bahwa salah satu syarat 
keselamatan kerja adalah memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja 
dan lingkungan serta proses kerjanya. 
 
  
E. Sistem Keselamatan Kerja 
 Keselamatan kerja melibatkan unsur tenaga kerja, peralatan, bahan proses 
dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka mencegah dan mengurangi 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja untuk menciptakan tempat kerja yang aman 
dan akhirnya efisien dan produktivitas meningkat. Penerapan sistem keselamatan 
kerja di PT. Phapros adalah : 
1. Inspeksi 
Inspeksi yang dilakukan di PT. Phapros baru difokuskan pada bidang 
teknik yaitu tentang perawatan mesin, sedangkan jadwal pelaksanaannya 
ditentukan oleh manajemen. Hal ini telah sesuai dengan Menurut Permenaker No. 
PER/05/MEN/1996 b tentang SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja). 
2. Audit 
Penerapan audit yang telah dilaksanakan di PT. Phapros sesuai dengan 
Permenaker No. PER/05/MEN/1996 b tentang SMK3 (Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja). pada Bab VI pasal 8 antara lain disebutkan 
bahwa berdasarkan hasil evaluasi dan penilaian tersebut maka direktur melakukan 
hal-hal sebagai berikut : 
1) Memberikan sertifikat dan bendera penghargaan sesuai dengan tingkat 
pencapaiannya atau tidak. 
2) Menginstruksikan kepada pegawai, pengawas untuk mengambil tindakan 
apabila berdasarkan hasil audit ditemukan adanya pelanggaran atas 
peraturan perundangan. 
  
3. Tanda Peringatan 
Pemasangan tanda-tanda peringatan di PT. Phapros belum memadai 
terutama diruang produksi. Sehingga tidak sesuai dengan UU No. 1 Tahun 1970 
pasal 14 ayat b tentang kewajiban untuk memasang dalam tempat kerja semua 
gambar keselamatan kerja yang diwajibkan dan semua bahan pembinaan lainnya 
pada tempat yang mudah dilihat dan terbaca menurut petunjuk pengawas dan ahli 
keselamatan kerja, maka perlu pengadaan tanda peringatan berbahaya dan 
selanjutmnya diadakan pemeriksaan serta pengawasan di tempat kerja. 
4. Alat Pelindung Diri (APD) 
Pengadaan APD di PT. Phapros bertujuan untuk menunjang kegiatan 
operasi sesuai dengan sifat bahaya dan lokasi pekerjaan sebagai pelindung tenaga 
kerja dari bahaya dan kecelakaan. APD ini diberikan secara cuma-cuma tetapi 
bukan merupakan jatah (pinjaman perusahaan) sehingga tidak dapat dibawa 
pulang. Hal ini sesuai dengan Undang-undang No. 01 tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja pada pasal 4 ayat 3 yaitu "perusahaan wajib menyediakan alat 
pelindung diri dan diberikan kepada tenaga kerja secara cuma-cuma".  
5. Analisis Kecelakaan 
Kecelakaan/bahaya yang ada di PT. Phapros pada umumnya jarang terjadi 
pada tenaga kerja, tenaga kerja sudah memahami prosedur kerja dengan baik, 
serta terlatih dan terampil. Sedangkan mesin-mesin yang ada diperusahaan 
umumnya tidak mempunyai potensi bahaya atau kecelakaan, dengan kata lain 
aman. Hal ini telah sesuai dengan Permenaker No. PER/05/MEN/1996 b tentang 
SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja). 
  
F. P2K3 
Di PT. Phapros, telah dibentuk P2K3 dan disahkan oleh Direksi. Program-
programnya telah ditetapkan, namun hanya beberapa yang sudah dilaksanakan, 
seperti simulasi-simulasi keadaan darurat. Hal ini sesuai dengan Undang-undang 
No. 01 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja bab IV pasal 10.  
 
G. Emergency Planning 
Menurut Permenaker No. PER 05/Men/1996 b pada lampiran II mengenai 
pedoman teknis audit sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, pada 
kesiapsiagaan untuk menangani keadaan darurat antara lain disebutkan bahwa : 
1. Keadaan darurat yang potensial (didalam atau diluar tempat kerja) telah 
diidentifikasi dan prosedur keadaan darurat tersebut telah 
didokumentasikan. 
2. Tenaga kerja mendapat instruksi dan pelatihan prosedur keadaan darurat 
yang sesuai dengan tingkat risiko. 
3. Petugas penanganan keadaan darurat diberikan pelatihan khusus.  
Kebijakan emergency planning dalam bentuk kesiapsiagaan dan tanggap 
darurat di PT. Phapros sudah ada, tetapi pelaksanaannya masih dalam tahap 
training bagi tiap-tiap tim. 
 
I. Sarana Penunjang Produksi 
Prasarana penunjang produksi yang ada di PT. Phapros antara lain yitu 
sumber tenaga listrik yang berasal dari PLN dan genset, air, telepon dan boiler. 
  
Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 04/MEN/1985 tentang 
Pesawat Tenaga dan Produksi pasal 1 huruf f " Pesawat tenaga dan produksi 
adalah pesawat atau alat yang bergerak berpindah-pindah atau tetap yang dipakai 
atau dipasang untuk membangkitkan atau memindahkan daya atau tenaga, 
mengolah, membuat bahan, barang produksi teknis dan aparat produksi yang 
mengandung dan dapat menimbulkan bahaya kecelakaan.   
 
H. Pengolahan Limbah 
 Di PT. Phapros Semarang khususnya dalam proses produksi 
banyak sekali bahan-bahan yang terbuang dan tidak terpakai lagi. Bahan tersebut 
bila tidak diolah dengan baik akan mencemari lingkungan sekitar. Limbah yang 
ada di PT. Phapros Semarang  yang berpotensi mencemari lingkungan adalah 
limbah dari incinerator karena limbah tersebut berasal dari pembakaran sisa 
produksi. Semua limbah yang ada diperusahaan ini dipisahkan berdasarkan 
kategori limbah B3 dan non B3. Proses pemisahan ini dilakukan disetiap seksi 
atau departemen yang nantinya akan diolah dibagian incinerator. Jika limbah non 
B3 cair akan dialirkan ke instalasi pengolahan limbah yang lebih lanjut sehingga 
air yang nanti dibuang memenuhi standartbaku mutu yang ditetapkan pemerintah. 
Limbah domestik akan di angkut ke TPA setempat sedangkan untuk limbah yang 
mengandung B3 yang telah diproses dibagian incinerator akan ditampung pada 
tong sementara yang kemudian akan diambil oleh instalasi Pengolahan Air 
Limbah. Pengolahan limbah PT. Phapros telah sesuai dengan Surat keputusan 
  
Menteri Lingkunagn Hidup No. 51/MEN LH/10/95 yaitu tentang Baku mutu 
Limbah Cair.  




























1.  Faktor bahaya dalam penanganan debu dan kebisingan sudah sesuai dengan 
peraturan sedangkan penerangan di Grey, White dan Black Area dan suhu 
belum sesuai dengan peraturan. 
2. Potensi bahaya dalam terjepit dan kebakaran sudah sesuai dengan Undang-
undang No.1 tahun 1970 pasal 14. Sedangkan bahaya ledakan sudah sesuai 
dengan pendapat Tarwaka. 
3. Pelayanan kesehatan diselenggarakan dengan adanya poliklinik, dimana 
tenaga medisnya (dokter perusahaan) belum bersertifikat K3. 
4. Gizi kerja dengan pengadaan kantin telah sesuai dengan SE Menaker dan 
Transkop No. SE 01/MEN/1979. 
5. Ergonomi yang ada di PT. Phapros telah sesuai dengan Undang-undang No.1 
tahun1970 pasal 3 huruf m. 
6. Inspeksi, audit dan Analisis kecelakaan di PT. Phapros telah sesuai dengan 
Permenaker No. PER/05/MEN tahun 1996. 
7. Penyediaan APD sudah sesuai dengan Undang-undang No.1 tahun 1970 pasal 
4 ayat 3. 
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8. PT. Phapros telah membentuk tim P2K3 sesuai dengan Undang-undang No.1 
tahun 1970 bab IV pasal 10. 
9. Emergency planning telah sesuai dengan Permenaker No. PER/05/MEN tahun 
1996. 
10. Sarana penunjang produksi yang ada di PT. Phapros telah sesuai dengan  
Permenaker No. PER/04/MEN tahun 1985. 
11. Pengolahan limbah yang ada di PT. Phapros telah sesuai dengan Surat 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.51/MEN LH/10/95. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dengan kerendahan hati menganjurkan 
beberapa saran : 
1. Alangkah baiknya daya lampu yang penerangannya masih kurang ditambah 
atau diperbesar serta ditambah penerangan alami meliputi ventilasi. 
2. Meningkatkan kesadaran tenaga kerja agar lebih rutin dalam pemakaian ear 
plug dan ear muff. Dengan cara pemberian intensif untuk tenagakerja. 
3. Dengan dibentuknya team P2K3 maka team tersebut dapat melaksanakan 
dengan baik sesuai satuan tugas masing-masing. 
4. Pentingnya perancangan/desain meja atau kursi yang ergonomi di bagian Beta 
Lactam dan Non Beta Lactam. Sebaiknya kursi diberi sandaran punggung. 
5. Pemasangan poster tanda peringatan diperbanyak di setiap bagian yang 
mengandung potensi bahaya lebih. 
  
6. Untuk mendapatkan hasil pengukuran lingkungan kerja yang lebih akurat, 



























Departemen Tenaga Kerja RI, 2007 a. Peraturan Menteri Perburuhan No.7 
tahun 1964 tentang Syarat-syarat Kesehatan, Kebersihan dan 
Penerangan di Tempat Kerja. Jakarta : Depnaker RI 
   
- - - - - - - - - - -, 2007 b. Undang-undang Keselamatan Kerja No.1 tahun 1970. 
Jakarta: Depnaker RI. 
 
- - - - - - - - - - , 2007 c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Transmigrasi dan 
Koperasi No. Per-01/MEN/1976 tentang Kewajiban Latihan Higiene 
Perusahaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja Bagi Dokter 
Perusahaan. Jakarta: Depnaker RI. 
 
- - - - - - - - - - -, 2007 d.  Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
No. Per-01/MEN/1979 tentang Kewajiban Latihan Higiene 
Perusahaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja Bagi Paramedis 
Perusahaan. Jakarta: Depnaker RI. 
 
- - - - - - - - - - , 2007 e.  Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja Transmigrasi 
dan Koperasi No. Per-01/MEN/1979 tentang Pengadaan Kantin dan 
Ruang/Tempat Makan. Jakarta: Depnaker RI. 
 
- - - - - - - - - - , 2007 f.  Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
No. Per-02/MEN/1980 tentang Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja 
Dalam Penyelenggaraan Keselamatan Kerja. Jakarta: Depnaker RI. 
 
- - - - - - - - - - , 2007 g.  Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
No. Per-02/MEN/1982 tentang Pelayanan Kesehatan  Kerja. Jakarta: 
Depnaker RI. 
 
- - - - - - - - - - , 2007 h.  Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. Per-
04/MEN/1985 tentang Pesawat Tenaga dan Produksi. Jakarta: 
Depnaker RI. 
 
- - - - - - - - - - , 2007 i. Undang-undang No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan. 
Jakarta: Depnaker RI. 
 
-- - - - -, 2007 j. Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
No.51/MEN.LH/10/95 tentang Baku Mutu Limbah Cair. Jakarta: 
Departemen Kependidikan dan Lingkungan Hidup.  
 
  
- - - - - - - - -, 2007 k.  Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep. 
51/MEN/1999 tentang NAB Faktor Fisika di Tempat Kerja. Jakarta: 
Depnaker RI. 
 
- - - - - - -, 2007 l. Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. Jakarta: Depnaker RI. 
 
Suma’mur, 1996 a. Higene Perusahaan dan Kesehatan Kerja. Jakarta: PT Toko 
Gunung Agung. 
 
Suma’mur, 1996 b. Keselamatan Kerja Pencegahan Kecelakaan. Jakarta: PT 
Toko Gunung Agung. 
 
Tarwaka, 2008. Manajemen dan Implementasi K3 di Tempat Kerja. 
Surakarta: Harapan Press. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
